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ABSTRAK  

Pendahuluan Masalah kesehatan reproduksi pada wanita merupakan masalah 
yang sangat kompleks. Faktor-faktor umum penyebab masalah kesehatan 
reproduksi yaitu status kesehatan perempuan Indonesia yang kurang baik, 
perubahan perilaku seksual (menikah muda dan hubungan seks diluar nikah), 
nutrisi yang kurang, penyakit yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi 
dan sanitasi lingkungan yang kurang baik. Salah satu masalah kesehatan 
reproduksi yang disebabkan oleh lingkungan yang sanitasinya kurang baik yaitu 
keputihan. Keputihan adalah keluarnya cairan dari vagina selain darah haid. 
Keputihan yang terlalu lama dan dibiarkan dapat menyebabkan komplikasi. 
Komplikasi bisa terjadi karena bakteri yang ada di vagina dapat masuk ke 
rongga rahim kemudian ke saluran indung telur dan sampai ke indung telur dan 
akhirnya ke dalam rongga panggul. Metode: Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian eksperimen dengan pendekatan Posstest-Only Control Design 
dimana terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). 
Masing-masing kelompok atau sampel yaitu Wanita uasia subur yang 
mengalami keputihan diberi perlakuan namun perlakuan yang diberikan 
berbeda. Kelompok 1 diberikan air rebusan daun sirih dan kelompok 2 diberikan 
air rebusan kunyit. Hasil: Berdasarkan uji statistic dengan niali P : 1.000 > α : 
0.05 maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
pemberian daun sirih dan kunyit dalam mengatasi keputihan dalam hal ini baik 
daun sirih maupun kunyit sama-sama dapat mengatasi keputihan. Kesimpulan: 
Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pemberian daun sirih dan kunyit 
dalam mengatasi keputihan dalam hal ini baik daun sirih maupun kunyit sama-
sama dapat mengatasi keputihan. 
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ABSTRACT 

Introduction Reproductive health problems in women are a complex problem. 
Common factors that cause reproductive health problems are the poor health 
status of Indonesian women, changes in sexual behavior (marrying young and 
having sex outside of marriage), poor nutrition, diseases that can affect 
reproductive health and poor environmental sanitation. One reproductive health 
problems caused by an environment with poor sanitation, namely vaginal 
discharge. Vaginal discharge is a discharge from the vagina other than 
menstrual blood. Vaginal discharge that is too long and left can cause 
complications. Complications can occur because bacteria in the vagina can enter 
the uterine cavity then into the fallopian tubes and up to the ovaries and finally 
into the pelvic cavity. Method The type of research used is experimental 
research with a Posttest-Only Control Design approach where there are two 
groups, each selected randomly (R). Each group or sample, namely women of 
childbearing age who experienced vaginal discharge, were given treatment, but 
the treatment given was different. Group 1 was given water boiled with betel 
leaves and group 2 was given water boiled with turmeric. Result Based on 
statistical tests with a value of P: 1,000 > α: 0.05, Ho is accepted so it can be 
concluded that there is no difference in giving betel leaves and turmeric in 
treating vaginal discharge, in this case both betel leaves and turmeric can treat 
vaginal discharge. Conclusion It can be concluded that there is no difference in 
giving betel leaves and turmeric in treating vaginal discharge, in this case both 
betel leaves and turmeric can treat vaginal discharge. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi menurut WHO (Word Health Organisation) adalah kesejahteraan 
fisik, mental dan sosial yang utuh dan bukan hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan, 
dalam segala hal yang berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi-fungsinya serta 
proses-prosesnya (Qiao, Cui, and Cui 2007) (Abdy and Lestary 2019). Khusus pada wanita, 
alat reproduksi tidak hanya berfungsi untuk bereproduksi atau hamil saja, melainkan juga 
berfungsi dalam proses menstruasi dan seksual. Masalah kesehatan reproduksi yang sering 
timbul yaitu terkait dengan terganggunya sistem, fungsi dan proses alat reproduksi yang 
dapat mempengaruhi proses haid, mengganggu kelancaran proses kehamilan dan persalinan 
(Sibero, J.S., Sartika, D., Simanjuntak 2021). 

Masalah kesehatan reproduksi pada wanita merupakan masalah yang kompleks 
(Citrawati, Nay, and Lestari 2019). Faktor-faktor umum penyebab masalah kesehatan 
reproduksi yaitu status kesehatan perempuan Indonesia yang kurang baik, perubahan perilaku 
seksual (menikah muda dan hubungan seks diluar nikah), nutrisi yang kurang baik, penyakit 
yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi dan sanitasi lingkungan yang kurang baik 
(Abdy and Lestary 2019) (Etnis and A.Maay 2021). Salah satu masalah kesehatan reproduksi 
yang disebabkan oleh lingkungan yang sanitasinya kurang baik yaitu keputihan. Keputihan 
adalah keluarnya cairan dari vagina selain darah haid. Keputihan yang terlalu lama dan 
dibiarkan dapat menyebabkan komplikasi. Komplikasi bisa terjadi karena bakteri yang ada di 
vagina dapat masuk ke rongga rahim kemudian ke saluran indung telur dan sampai ke indung 
telur dan akhirnya ke dalam rongga panggul (Leplingard et al. 2003).  

Angka kejadian keputihan mencapai 75% pada perempuan Indonesia. WHO 
memperkirakan 1 dari 20 remaja yang mengalami keputihan dimana dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan (S 2022). Jika dibandingkan dengan Eropa angka ini sangat berbeda, 
di Eropa perempuan yang menderita keputihan hanya 25%. Perbedaan prevalensi ini 
disebabkan oleh keadaan iklim yang berbeda. Keadaan iklim yang lembab di Indonesia 
mengakibatkan lebih mudah terinfeksi jamur Candida albicans dan Trichomonas vaginalis 
sebagai penyebab keputihan (Leplingard et al. 2003). Masalah keputihan pada remaja putri 
masih tinggi, berdasarkan studi pendahuluan dilakuakan di wilayah kerja Puskesmas 
Perumnas Antang Kota Makassar dari 17 WUS terdapat 12 (70 %) yang mengalami 
keputihan yaitu mengeluh keluar cairan dari vagina, ada yang berwarnah kuning, berbau dan 
merasa gatal dia areah alat genetaliah.Cara mengurangi keputihan yang sering digunakan 
yaitu penggunaan sabun antiseptik namun metode farmakologi ini selain membunuh bakteri 
atau jamur yang ada di vagina, juga dapat membunuh flora normal yang ada di dalam vagina, 
sedangkan flora normal berfungsi untuk menjaga kestabilan pH (keasaman: 3,5-4,5) vagina 
(Lia Yulianti , Sri Rahayu, Wahidin 2022). Ketidakstabilan pH vagina ini mengakibatkan 
vagina mudah terinfeksi oleh jamur dan kuman-kuman lain, yang akhirnya menyebabkan 
keputihan, berbau, gatal, dan menimbulkan rasa yang tidak nyaman (Citrawati, Nay, and 
Lestari 2019) (Albus 2021). 

Berdasarkan fenomena tersebut diatas masih banyaknya Wanita Usia Subur yang 
mengalami keputihan, dampak dari pada keputihan yang patologis dapat menimbulkan 
komplikasi medis. Jika tidak diobati dengan cepat maka dapat terjadi peradangan dan infeksi 
pada organ reproduksi yang dapat memicu keganasan. Pengobatan farmakologis merupakan 
pengobatan yang sering sebagai pengobatan pada wanita yang mengalami keputihan, namun 
tidak menutup kemungkinan dengan obat-obatan farmakologis memiliki efek samping yang 
tentunya berdampak pada tubuh. Untuk mengurangi efek samping tersebut maka pengobatan 
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non farmakologis merupakan alternatif pilihan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
keputihan. Salah satu terapi non-farmakologis yang dapat diberikan pada wanita yang 
mengalami keputihan yaitu membasuh organ intim menggunakan rebusan daun sirih dan 
kunyit untuk membersihkan organ intim setelah BAB, BAK. Daun sirih dan kunyit banyak 
mengandung minyak atsiri dimana dalam minyak atsirin terdapat fenol alam yang 
mempunyai daya antiseptik yang sangat kuat dan kunyit (Curcuma domestica Val.) dapat 
dijadikan ramuan untuk pengobatan berbagai penyakit terutama keputihan (Lia Yulianti , Sri 
Rahayu, Wahidin 2022). 

Personal hygiene merupakan perawatan diri sendiri yang dilakukan untuk 
mempertahankan kesehatan, baik secara fisik maupun psikologis. Menjaga kebersihan daerah 
genitalia dengan menggunakan daun sirih dan kunyit yang benar diharapkan dapat 
menghilangkan dan menyembuhkan fluor albus. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh rebusan daun sirih dan kunyit terhadap fluor albus 
(keputihan) patologis pada Wanita Usia Subur (Ginting, Tarigan, and Endriyana 2021). 

Penelitian ini memiliki kebaharuan dimana dilakukan dua intervensi untuk 
membandingkan rebusan daun sirih dan rebusan kunyit yang mana lebih efektif dalam 
mengatasi keputihan. Penelitian sebelumnya hanya melakukan penelitian dengan satu 
intervensi. Dengan penelitian ini dapat menjadi reperensi sebagai pilihan laternatif 
pengobatan non farmakologis bagi Wanita usia subur yang mengalami keputihan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan pendekatan 
Posstest-Only Control Design dimana terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 
secara random (R). Masing-masing kelompok diberi perlakuan namun perlakuan yang 
berbeda. Kelompok I diberi perlakuan dengan rebusan daun sirih dan kelompok 2 diberikan 
dengan rebusan kunyit, kemudian membandingkan kedua kelompok, yang mana lebih efektif 
dapat mengatasi keputihan, analisis data menggunakan uji statistic Chai-square. 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Pemberian Daun Sirih dan Kunyit untuk Mengatasi Keputihan pada Wanita Usia 
Subur 

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Daun Sirih dan Kunyit untuk Mengatasi  
Keputihan pada Wanita Usia Subur 

Intervensi Keputihan Total Nilai P 
α :0.05 Ringan Berat 

n % n % N % 
Daun sirih 12 66.7 6 33.3 18 100 1.000 

Kunyit 13 72.2 5 27.8 18 100 

Total 25 69.4 11 30.6 36 100 

Berdasarkan table di atas menjelaskan bahwa pada Wanita Usia subur yang diberikan 
Daun sirih sebanyak 12 (66.7%) responden yang mengalami keputihan fisiologis dibanding 
yang mengalami keputihan yang patologis hanya 6 (33.3%) respondesn. Sedangkan Wanita 
Usia Subur yang diberikan Kunyit sebanyak 13 (72.2%) yang mengalami keputihan yang 
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fisiologis dibanding yang menagalami keputihan yang patologis hanya 5 (27.8%) responden. 
Berdasarkan uji statistic dengan niali P : 1.000 > α : 0.05 maka Ho diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pemberian daun sirih dan kunyit dalam mengatasi 
keputihan dalam hal ini baik daun sirih maupun kunyit sama-sama dapat mengatasi 
keputihan. 

PEMBAHASAN 

Keputihan dapat terjadi karena organ reproduksi pada wanita yaitu vagina sangat 
rentang terhadap infeksi. Keputihan disebabkan batas antara uretra dengan anus sangat dekat, 
sehingga kuman penyakit seperti jamur, bakteri, parasit, maupun virus mudah masuk ke liang 
vagina. Fluor albus dapat digolongkan menjadi 2 yaitu keputihan fisiologis dan keputihan 
patologis (Eduwan 2022). Keputihan patologis akan menunjukkan gejala-gejala antara lain : 
cairan dari vagina keruh dan kental, warna kekuningan keabu-abuan, atau kehijauan, berbau 
busuk, berbau amis, terasa gatal, jumlah cairan banyak, sedangkan keputihan fisiologis : 
Keputihan ini biasanya jernih atau putih dan menjadi kekuningan bila kontak dengan udara 
yang disebabkan oleh proses oksidasi, tidak gatal, tidak mewarnai pakaian dalam dan tidak 
berbau (Nengsih et al. 2022). 

Di lingkungan yang panas, membuat sering berkeringat, keringat ini mnyebabkan tubuh 
lembab, terutama pada organ seksual dan alat reproduksi. Pada Wanita uasia subur 
kebanyakan mereka kurang menjaga kebersihan alat genitalianya dan jarang sekali 
mengeringkan alat genitalianya setelah mereka buang air kecil ataupun buang air besar 
dikarenakan banyaknya aktivitas yang dijalankan dan kurangnya kesadaran betapa 
pentingnya menjaga kebersihan alat genitalia (Salamah, Kusumo, and Mulyana 2020). Area 
genitalia yang lembab menyebabkan bakteri mudah berkembang biak dan ekosistem di 
vagina terganggu sehingga menimbulkan bau tidak sedap serta infeksi, untuk itu kita perlu 
menjaga keseimbangan ekosistem vagina. Ekosistem vagina adalah lingkaran kehidupan yang 
ada di vagina. Ekosistem ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu pathogen dan Lactobacillus 
(bakteri baik) jika keseimbangan ini terganggu, bakteri Lactobacillus akan mati dan bakteri 
pathogen akan tumbuh subur. Dengan tidak menjaga kebersihan vaginanya maka akan 
mengakibatkan bagian sekitar vagina menjadi lembab dan bakteri pathogen akan berkembang 
biak dengan sangat cepat (Nengsih et al. 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada Wanita Usia subur yang diberikan Daun sirih 
sebanyak 12 (66.7%) responden yang mengalami keputihan fisiologis dibanding yang 
mengalami keputihan yang patologis hanya 6 (33.3%) respondesn. Sedangkan Wanita Usia 
Subur yang diberikan Kunyit sebanyak 13 (72.2%) yang mengalami keputihan yang fisiologis 
dibanding yang menagalami keputihan yang patologis hanya 5 (27.8%) responden. 
Berdasarkan uji statistic dengan niali P : 1.000 > α : 0.05 maka Ho diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pemberian daun sirih dan kunyit dalam mengatasi 
keputihan dalam hal ini baik daun sirih maupun kunyit sama-sama dapat mengatasi 
keputihan. 

Pengobatan tradisional dengan menggunakan daun sirih dikenal sebagai zat aromatik 
yang menghangatkan, bersifat antiseptik. Daun sirih mengandung minyak atsiri dimana 
komponen utamanya terdiri atas fenol dan senyawa turunannya seperti kavikol, cavibetol, 
carvacrol, eugenol, dan allipyrocatechol. Selain minyak atsiri, daun sirih juga mengandung 
karoten, tiamin, riboflavin, asam nikotinat, vitamin C, tannin, gula, pati, dan asam amino. 
Daun sirih yang sudah dikenal sejak tahun 600 SM ini mengandung zat antiseptik yang dapat 
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membunuh bakteri sehingga banyak digunakan sebagai antibakteri dan antijamur. Hal ini 
disebabkan oleh turunan fenol yaitu kavikol dalam sifat antiseptiknya lima kali lebih efektif 
dibandingkan fenol biasa. Sifat antiseptik daun sirih sering digunakan untuk menyembuhkan 
kaki yang luka, obat keputihan dan mengobati pendarahan (Maulidiyah 2019), (Peli, Linda, 
and Wardoyo 2020). 

Kandungan minyak atsiri pada rimpang kunyit yaitu 2-7%. Minyak atsiri bermanfaat 
untuk memberi aroma harum dan rasa yang khas pada umbinya. Minyak atsiri ini 
mengandung senyawa-senyawa kimia seskuiterpen alkohol, turmeron, dan zingiberen. 
Kandungan kimia minyak atsiri kunyit terdiri atas artumeron, a dan ß-tumeron, tumerol, a-
atlanton, ß-kariofilen, linalol, dan 1,8 sineol. Minyak atsiri ini bersifat sebagai pemusnah 
bakteri dan mengandung sifat anti inflamasi dan anti radang (Yusro et al. 2020). 

Berdasarkan penelitian (Sibero, J.S., Sartika, D., Simanjuntak 2021) tentang pengaruh 
pemberian rebusan kunyit terhadap keputihan, diperoleh bahwa dari jumlah reponden yang 
diberikan rebusan kunyit terdapat 80% yang menagalami keputihan normal dan 
kesimpulannya adalah ada pengaruh pemberian rebusan kuniyt terhadap keputihan. 

Penelitian (Etnis and A.Maay 2021) tentang rebusan daun sirih terhadap penurunan 
keputihan patologis dengan hasil ditemukan bahwa rebusan daun sirih dapat menurunkan 
kejadian keputihan patolosi pada Wanita. Penelitian yang dilakukan oleh (Selviana, S 2022) 
yaitu pengaruh konsumsi kunyit asam dengan kejadian keputihan dimana didapatkan hasil 
yaitu terdapat pengaruh konsumsi kunyit terhadap penurunan keputihan pada remaja putri.  

Daun sirih dan kunyit sama - sama mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri yang 
terkandung di daun sirih mengandung fenol dan kavinol. Fenol yang dihasilkan dari ekstrak 
daun sirih merupakan senyawa golongan alkohol, yang memiliki daya antiseptik lima kali 
lebih lama dari pada senyawa fenol biasa. Zat antiseptik pada sirih dapat mengatasi bau 
badan, menjaga kesehatan alat kelamin dan mengobati keputihan pada vagina (Sandy and 
Susilawati 2021). Sedangkan minyak astiri yang terkandung di kunyit mengandung senyawa 
– senyawa kimia seskuiterpen alkohol, turmeron, dan zingiberen. Kandungan kimia minyak 
astiri kunyit terdiri atas ar-tumeron, a dan ß-tumeron, tumerol, a-atlanton, ß-kariofilen, 
linalol, dan 1,8 sineol (Yusro et al. 2020). Minyak astirin ini bersifat sebagai pembunuh 
bakteri, anti inflamasi dan anti radang. Penggunaan pembilasan rebusan daun sirih dan kunyit 
pada daerah kewanitaan tidak boleh digunakan dalam jangka waktu yang lama karena akan 
membunuh bakteri yang baik dan mengganggu keseimbangan ekosistem vagina yang bisa 
menyebabkan terjadinya infeksi disekitar vagina (Lia Yulianti , Sri Rahayu, Wahidin 2022). 

Berdasarkan fakta dan teori diatas peneliti berpendapat bahwa rebusan daun sirih dan 
kunyit dapat mengatasi keputihan pada remaja putri karena minyak astirin yang terdapat pada 
daun sirih dan kunyit dapat membunuh bakteri yang ada di sekitar vagina, sehingga 
ekosistem vagina seimbang dan tidak menimbulkan bau tidak sedap serta infeksi. Dengan 
demikian pemberian rebusan daun sirih dan kunyit terhadap keputihan pada Wanita Usia 
Subur di wilayah kerja Puskesmas Antang tidak memiliki perbedaan penggunaan daun sirih 
dan kunyit, masing-masing memiliki efek yang dapat mengatasi keputihan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji statistic dengan nilai P : 1.000 > α : 0.05 maka Ho diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan dalam pemberian 
rebusan daun sirih dan rebusan kunyit untuk mengatasi keputihan, dalam hal ini baik sebusan 
daun sirih maupun rebusan kunyit sama-sama dapat mengatasi keputihan. 

B. Saran 

Disarankan untuk peneliti yang akan datang agar dapat melakukan penelitian yang lebih 
luas terkait dengan penanganan keputihan khususnya jenis pengobatan non farmakologis 
serta jumlah sampel yang lebih banyak sehingga hasil lebih akurat. 
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